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PERLINDUNGAN HAK MATERNITAS BAGI PESERTA MAGANG 

NOTARIS BERBASIS KEADILAN GENDER 

Oleh: 

Suika Fitri1, Saprudin2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 112 halaman. 

RINGKASAN 

 
Perlindungan hak maternitas merupakan bagian dari hak asasi perempuan yang 
secara konstitusional dijamin dalam sistem hukum Indonesia. Hak tersebut 
mencakup hak atas cuti melahirkan, hak atas kesehatan reproduksi, perlindungan 
dari diskriminasi berbasis kehamilan, serta jaminan keberlanjutan aktivitas 
profesional tanpa kehilangan kesempatan pengembangan diri. Dalam praktik 
profesi kenotariatan, terdapat kategori peserta magang notaris yang secara 
faktual menjalankan fungsi pembelajaran profesional dalam lingkungan kerja 
notaris. Namun, posisi peserta magang seringkali tidak ditempatkan secara jelas 
dalam konstruksi hubungan kerja maupun hubungan pendidikan profesi. Kondisi 
ini menimbulkan kekosongan norma terkait perlindungan hak maternitas bagi 
peserta magang notaris, terutama bagi perempuan yang mengalami kehamilan 
selama masa magang. Ketidakjelasan status tersebut berimplikasi pada tidak 
adanya pengaturan eksplisit mengenai hak cuti melahirkan, perlindungan dari 
pemutusan magang karena kehamilan, maupun jaminan keberlanjutan proses 
magang setelah masa persalinan. Permasalahan ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara prinsip perlindungan hak perempuan yang dijamin dalam 
berbagai peraturan perundang-undangan dengan realitas praktik magang notaris. 
Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada perlindungan hak maternitas 
bagi peserta magang notaris berbasis keadilan gender sebagai upaya untuk 
merumuskan konstruksi perlindungan hukum yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan perempuan. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk perlindungan hak 
maternitas bagi peserta magang notaris serta merumuskan konstruksi 
perlindungan yang berbasis keadilan gender. Penelitian ini juga bertujuan 
mengidentifikasi kelemahan normatif dalam pengaturan magang notaris yang 
belum secara tegas mengakomodasi hak maternitas perempuan. Kegunaan 
penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
hukum, khususnya dalam bidang hukum kenotariatan dan hukum perlindungan 
perempuan, melalui pengembangan konsep perlindungan maternitas dalam 
hubungan profesional non-konvensional. Secara praktis, penelitian ini 

 
1NIM. 2420216320048 
2Pembimbing Tesis. 
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diharapkan memberikan kontribusi bagi pembentuk kebijakan, organisasi profesi 
notaris, serta lembaga pendidikan kenotariatan dalam merumuskan pedoman 
atau regulasi yang menjamin perlindungan hak maternitas secara adil dan setara. 
Secara normatif, penelitian ini juga menjadi dasar argumentatif bagi perlunya 
pembaruan regulasi agar prinsip kesetaraan gender benar-benar terimplementasi 
dalam praktik profesi hukum. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus 
yang relevan dengan perlindungan hak perempuan. Bahan hukum yang 
digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan hak asasi manusia, perlindungan perempuan, 
ketenagakerjaan, serta regulasi jabatan notaris; bahan hukum sekunder berupa 
buku, jurnal ilmiah, dan pendapat para ahli; serta bahan hukum tersier berupa 
kamus dan ensiklopedia hukum. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan 
menelaah konsistensi norma, kekosongan pengaturan, serta kesesuaian antara 
prinsip keadilan gender dengan praktik magang notaris. Penelitian ini bersifat 
preskriptif, yaitu memberikan argumentasi dan rekomendasi normatif mengenai 
model perlindungan hak maternitas yang seharusnya diterapkan dalam konteks 
magang notaris. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hak maternitas bagi peserta 
magang notaris belum diatur secara eksplisit dalam regulasi kenotariatan 
maupun pedoman organisasi profesi, sehingga perlindungan yang ada masih 
bersifat implisit dan bergantung pada kebijakan individual notaris. Kondisi 
tersebut berpotensi menimbulkan ketidakpastian hukum dan diskriminasi 
berbasis gender. Penelitian ini menemukan bahwa prinsip keadilan gender 
menuntut pengakuan terhadap kebutuhan biologis perempuan sebagai bagian 
dari hak profesional yang tidak boleh menjadi alasan pembatasan akses atau 
pengurangan kesempatan dalam proses magang. Konstruksi perlindungan yang 
berbasis keadilan gender harus mencakup pengakuan hak cuti melahirkan yang 
proporsional, larangan penghentian magang karena kehamilan, serta pengaturan 
keberlanjutan masa magang pasca persalinan tanpa merugikan peserta. Penelitian 
ini juga merekomendasikan perlunya penguatan norma dalam regulasi 
kenotariatan atau pedoman organisasi profesi agar perlindungan hak maternitas 
tidak hanya bersifat moral, tetapi memiliki landasan hukum yang jelas. Dengan 
demikian, perlindungan hak maternitas bagi peserta magang notaris dapat 
diwujudkan secara adil, setara, dan selaras dengan prinsip perlindungan hak 
perempuan dalam negara hukum. 
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PERLINDUNGAN HAK MATERNITAS BAGI PESERTA MAGANG 

NOTARIS BERBASIS KEADILAN GENDER 

Oleh: 

Suika Fitri 3, Saprudin4 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 112 halaman. 

ABSTRAK 

Kata Kunci: Perlindungan Hak Maternitas, Peserta Magang Notaris, 
Keadilan Gender 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hak maternitas 
bagi peserta magang notaris serta merumuskan konstruksi perlindungan yang 
berbasis keadilan gender. Kegunaan penelitian ini secara teoretis adalah 
memperkaya pengembangan ilmu hukum kenotariatan dan hukum perlindungan 
perempuan, sedangkan secara praktis memberikan dasar rekomendasi bagi 
organisasi profesi dan pembentuk kebijakan. Metode yang digunakan adalah 
penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 
konseptual, menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang 
dianalisis secara kualitatif serta bersifat preskriptif. 
 
Rumusan masalah pertama berkaitan dengan bagaimana perlindungan hak 
maternitas bagi peserta magang notaris dalam konteks hak perempuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa regulasi jabatan notaris belum mengatur secara 
eksplisit hak maternitas peserta magang, sehingga menimbulkan kekosongan 
norma dan ketidakpastian hukum. Perlindungan yang ada masih bergantung pada 
kebijakan individual notaris dan belum memiliki standar yang menjamin cuti 
melahirkan, perlindungan dari penghentian magang karena kehamilan, serta 
keberlanjutan masa magang. 
 
Rumusan masalah kedua menyoroti bagaimana perlindungan tersebut dapat 
dibangun berbasis keadilan gender. Penelitian ini menemukan bahwa prinsip 
keadilan gender menuntut pengakuan terhadap kebutuhan biologis perempuan 
sebagai bagian dari hak profesional yang tidak boleh menjadi alasan 
diskriminasi. Diperlukan rekonstruksi norma melalui pengaturan yang tegas dan 
responsif gender agar perlindungan hak maternitas bagi peserta magang notaris 
memiliki dasar hukum yang jelas, menjamin kesetaraan substantif, serta sejalan 
dengan prinsip perlindungan hak asasi perempuan dalam negara hukum. 
 
 

 
3NIM. 2420216320048 
4Pembimbing Tesis. 
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